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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA PENGGUNAAN MEDIA GAMBAR DENGAN
PRESTASI BELAJAR IPS SISWA KELAS IV SD NEGERI 1

RAJABASA RAYA BANDAR LAMPUNG
TAHUN AJARAN 2015/2016

Oleh

Aulia Rahma Fajarina

Masalah dalam penelitian ini adalah masih kurangnya penggunaan media gambar
sehingga prestasi belajar IPS siswa menjadi rendah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara penggunaan media gambar dengan prestasi belajar IPS
siswa kelas IV SD Negeri 1 Rajabasa Raya Bandar Lampung. Metode penelitian ini
adalah metode penelitian kuantitatif. Pengambilan sampel yang digunakan adalah
total sampling. Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode kuesioner (angket) dan dokumentasi. analisis data menggunakan analisis
korelasi product moment. Hasil penelitian diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar 0,775 yang berarti korelasi tersebut memiliki hubungan yang kuat.
Persentase koefisien determinasi menunjukkan hasil 60,1% yang berarti
penggunaan media gambar memberikan kontribusi terhadap prestasi belajar siswa
sebesar 60,1%. Selain itu, hasil lebih besar dari yaitu 9,663 > 1,999
sehingga, Ha diterima dan Ho ditolak yang berbunyi ada hubungan yang positif
antara penggunaan media gambar dengan prestasi belajar IPS siswa.

Kata Kunci : media gambar, prestasi belajar IPS, siswa SD

ABSTRACT
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RELATIONSHIP BETWEEN THE USE OF MEDIA IMAGES WITH
ACHIEVEMENT IPS CLASS IV SD NEGRI 1

RAJABASA RAYA BANDAR LAMPUNG
YEAR TEACHING 2015/2016

By

Aulia Rahma Fajarina

The problem in this research is still the lack of use of media images that IPS student
learning achievement is low. This study aims to determine the relationship between
media use and academic achievement IPS image fourth grade students of SD Negeri
1 Bandar Lampung Rajabasa Raya.The research method is quantitative sampling
used is total sampling. The independent variable was the use of media images (X)
while the dependent variable is the learning achievement IPS (Y). Collecting data in
this study is using a questionnaire and documentation, as well as data analysis
using product moment correlation analysis.The results of the study data analysis
using product moment correlation formula obtained correlation coefficient of
0.775, which means that these correlations have a strong relationship.. The
percentage coefficient of determination shows the result of 60.1% which means that
the variable X (the use of media image) contributes to variable Y (student
achievement) amounted to 60.1%. In addition, the result is greater than that
is 9.663> 1.999 so, Ha accepted and Ho rejected which says there is a positive
relationship between media use and academic achievement IPS picture of IV grade
students at SDN 1 Rajabasa Raya Bandar Lampung Academic Year 2015/2016.

Keywords: media images, IPS learning achievement.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan menjadi standar kompetensi dan kemampuan individu oleh

sebab itu pendidikan menjadi hak setiap orang untuk dapat meningkatkan

pengetahuan yang berguna untuk pembangunan. Menurut Siswoyo Dwi dkk

(2007: 19) mengartikan dalam arti teknis, “pendidikan adalah proses dimana

masyarakat, melalui lembaga-lembaga pendidikan (sekolah, perguruan

tinggi atau melalui lembaga-lembaga lain), dengan sengaja

mentransformasikan warisan budayanya, yaitu pengatahuan, nilai-nilai dan

keterampilan-keterampilan, dan generasi ke generasi”.

Seiring perkembangan zaman, pendidikan tidak hanya dituntut untuk

meningkatkan ilmu pengetahuan, mengubah tingkah laku, dan merubah

akhlak saja, tetapi pendidikan juga dituntut untuk mewujudkan tujuan

pendidikan yang sejalan dengan perkembangan jaman kearah globalisasi

diperlukan adanya sumber daya manusia yang berkualitas dalam segala

bidang kehidupan. Dengan adanya globalisasi tersebut maka pendidikan

mempunyai peranan penting dalam mencetak sumber daya manusia yang

cakap, terampil, dan handal sesuai dengan bidang yang dimilikinya.
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Pembangunan di bidang pendidikan sebagai salah satu bagian dari

pembangunan Nasional, perlu diwujudkan guna peningkatan dan kemajuan

sektor pendidikan. Kualitas guru yang dinilai masih kurang banyak

mendapat sorotan dari masyarakat, peserta lulusan kependidikan, para

pendidik dan pemerintah. Kemudian, untuk meningkatkan kualitas para

guru, Kemendikbud akan meningkatkan kualifikasi guru melalui beasiswa

S-1 bagi guru SD dan SMP.

Tiap tahunnya, Kemendikbud juga menyiapkan beasiswa untuk 100 ribu

calon guru guna menempuh pendidikan S-1 melalui bantuan beasiswa S-1

untuk guru SD dan SMP. Di dunia internasional, kualitas pendidikan

Indonesia berada di peringkat ke-64 dari 120 negara di seluruh dunia

berdasarkan laporan tahunan UNESCO Education For All Global

Monitoring Report 2012. Sedangkan berdasarkan Indeks Perkembangan

Pendidikan (Education Development Index, EDI), Indonesia berada pada

peringkat ke-69 dari 127 negara pada 2011. Oleh karena itu pemerintah

berupaya semaksimal mungkin mengadakan perbaikan dan penyempurnaan

dibidang pendidikan.

Upaya pemerintah yang sudah dilakukan dalam meningkatkan mutu dan

kualitas pendidikan di Indonesia untuk mencapai Tujuan pendidikan di

Indonesia yang bersifat formal tercantum dalam Undang-Undang No. 20

Tahun 2003 tentang pendidikan dan sistem yang diterapkan yang berbunyi :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
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keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Sedangkan menurut Sisdiknas, (2003:12) Pendidikan Nasional adalah

pendidikan yang berdasarkan pancasila dan Undang-Undang Dasar Negera

Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama,

kebudayan nasional Indonesia, dan tanggap terhadap tuntutan perubahan

zaman.

Pendidikan adalah suatu bekal ataupun modal yang penting bagi manusia

untuk menjalankan kehidupan berbangsa. Karena melalui pendidikan,

bangsa dapat berkembang dan maju kearah yang lebih baik dari

sebelumnya.

Pendidikan memegang peranan penting dalam mencerdaskan kehidupan

bangsa, oleh karena itu pendidikan menuntut orang-orang yang terlibat di

dalamnya untuk bekerja sama secara maksimal, penuh rasa tanggung jawab

dan loyalitas yang tinggi dalam meningkatkan mutu pendidikan. Melalui

pendidikan inilah suatu bangsa dapat menjadi bangsa yang tangguh,

mandiri, berkarakter dan berdaya saing. Selain itu, pendidikan juga

dipandang sebagai salah satu aspek yang memiliki peranan pokok dalam

mempersiapkan sekaligus membentuk generasi muda dimasa yang akan

datang. Sebagai langkah antisipasi, maka pendidikan banyak diarahkan pada

penataan proses belajar, penggunaan dan pemilihan media belajar secara

tepat. Kesemuanya dimaksudkan untuk pencapaian hasil belajar semaksimal
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mungkin. Upaya peningkatan mutu pendidikan, khususnya pendidikan di

sekolah, tidak terlepas dari masalah prestasi belajar yang baik dan

maksimal, untuk itu diperlukan usaha yang sungguh-sungguh dari peserta

didik dan guru sebagai pendidik.

Proses belajar dan pembelajaran di sekolah, guru berperan penting dalam

keberhasilan proses belajar dan prestasi belajar. Di sekolah siswa belajar

berbagai bentuk kecakapan dan pengetahuan yang sebelumnya belum

diketahui.  Dari hasil proses belajar ini pula selanjutnya akan dapat dilihat

tanda-tanda atau hasil yang telah dicapai selama mengikuti kegiatan belajar

dan pembelajaran di sekolah. Tanda-tanda atau hasil belajar yang dicapai ini

terlihat dengan adanya prestasi yang baik dalam kegiatan belajar dan

pembelajaran.

Keberhasilan dan kegagalan belajar ditandai dengan prestasi  yang muncul

setelah melakukan suatu usaha pembelajaran. Kualitas pendidikan erat

sekali hubungannya dengan prestasi belajar, prestasi belajar yang dicapai

setiap siswa tidaklah sama, ada yang mencapai prestasi tinggi dan rendah.

Setiap aktivitas yang dilakukan oleh seseorang tentu ada faktor-faktor

eksternal maupun internal yang mempengaruhinya baik yang cenderung

mendorong maupun yang menghambat. Demikian juga yang dialami dalam

memperoleh belajar

Menurut Slameto, (2010: 54):

Prestasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor dari
dalam individu siswa dan faktor dari luar individu siswa. Faktor dari
dalam individu siswa meliputi faktor psikologis antara lain kemandirian
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belajar, minat, kecerdasan, bakat, motivasi, kedisiplinan belajar, dan lain-
lain. Sedangkan faktor dari luar individu siswa misalnya meliputi
lingkungan alam dan lingkungan sosial serta instrument yang berupa
kurikulum, program, sarana, fasilitas dan juga guru.

Prestasi belajar seseorang pada dasarnya dipengaruhi oleh berbagai faktor

yang saling terkait satu dengan yang lain. Sehingga tidak ada faktor tunggal

yang secara otomatis dan berdiri sendiri mempengaruhi dan menentukan

prestasi belajar seseorang. Dalam menentukan prestasi belajar salah satunya

akan ditentukan oleh kerelevansian penggunaan suatu cara atau metode

yang tepat sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Penggunaan media

pembelajaran sangat diperlukan dalam proses pembelajaran. Media

pembelajaran merupakan alat bantu proses belajar mengajar. Segala sesuatu

yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian,

dan kemampuan atau keterampilan pembelajaran sehingga dapat mendorong

terjadinya proses belajar.

Penggunaan media pembelajaran disatu sisi dapat meningkatkan prestasi

belajar siswa, Penggunaan media disini adalah perantara atau pengantar

pesan dari pengirim kepenerima pesan. Dengan demikian dalam proses

pembelajaran, media sangat diperlukan agar siswa dapat menerima pesan

dengan baik dan benar.

Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar mempunyai kedudukan yang sangat

penting dalam upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Karena

pembelajaran IPS membutuhkan pemahaman yang lebih yang tidak mudah
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didapatkan dari penjelasan verbal Tujuan pembelajaran IPS di sekolah dasar

yaitu :

Menurut Trianto (2010: 176)

tujuan utama ilmu pengetahuan sosial adalah untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di
masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala
ketimpangan yang terjadi dan terampil mengatasi setiap masalah yang
terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang
menimpa masyarakat.

Menurut Sapriya (2009: 12)

mengemukakan IPS di tingkat Sekolah Dasar pada dasarnya bertujuan
untuk mempersiapkan peserta didik sebagai warga negara yang
menguasai pengetahuan (knowledges), ketrampilan (skills), sikap dan
nilai (attitudes and values) yang dapat digunakan sebagai kemampuan
untuk memecahkan masalah pribadi/ masalah sosial serta kemampuan
mengambil keputusan dan berpartisipasi dalam berbagai kegiatan
kemasyarakatan agar menjadi warga negara yang baik.

Untuk dapat melaksanakan pembelajaran IPS dengan baik pada jenjang

pendidikan SD, diperlukan guru yang terampil merancang dan mengelola

proses pembelajaran guru hendaknya dapat menggunakan strategi yang

melibatkan siswa aktif dalam belajar baik secara fisik, mental, maupun

sosial. guru hendaknya dapat menggunakan strategi yang melibatkan siswa

aktif dalam belajar baik secara fisik, mental, maupun sosial. Selain itu

pendidikan mengarahkan siswa menjadi subyek yang memiliki kemampuan

dan daya serap yang tinggi, kreatif, mandiri dan profesional.

Manfaat media gambar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

untuk sekolah dasar akan dirasakan oleh siswa yaitu nilai-nilai dan

pengetahuan tentang sejarah, Negara-Negara lain, serta perkembangan
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zaman dan masih banyak lagi lainnya tentang pembelajaran IPS. Sebaliknya

apabila media yang masih monoton jelas tidak membuat siswa tertarik dan

bersemangat mengikuti pelajaran, sehingga aktivitas siswa rendah dalam

pembelajaran.

Kenyataannya tidak setiap siswa mendapat prestasi belajar yang memuaskan

selama mengikuti kegiatan belajar sesuai dengan yang diharapkan.

Terkadang mereka mengalami kesulitan dalam belajar sehingga

menyebabkan rendahnya prestasi belajar siswa baik faktor internal yang

berasal dari dalam siswa seperti kesehatan, sikap, dan bakat. Juga faktor

eksternal yang berasal dari luar diri siswa seperti lingkungan keluarga,

sekolah, dan masyarakat.

Berdasarkan hasil observasi pada SDN 01 pada pembelajaran IPS di kelas

IV Rajabasa Raya Bandar Lampung, cenderung masih terpusat pada

pembelajaran IPS yang menggunakan metode ceramah dalam penyajian

materinya. Karena menurut guru, metode ceramah merupakan metode yang

paling mudah dilaksanakan oleh setiap guru. Hal inilah yang menyebabkan

banyak siswa menganggap proses pembelajaran IPS itu adalah sesuatu yang

membosankan, monoton, kurang menyenangkan, terlalu banyak hafalan,

kurang variatif dan berbagai keluhan lainnya yang berdampak kepada

rendahnya prestasi belajar siswa. Sebagaimana terdapat dalam Undang-

Undang No. 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 35

yang menyatakan Bahwa “Setiap satuan pendidikan jalur pendidikan

sekolah, baik yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun masyarakat

harus menyediakan sumber belajar”.
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Berdasarkan hasil observasi di lapangan yang dilakukan oleh penulis di SD

Negri 1 Rajabasa Raya diperoleh Prestasi belajar yang dicapai belum

mencapai kkm yang ditentukan 63, sebagai ilustrasi disajikan data hasil

ujian sebagai berikut:

Tabel 1.1 Data Nilai Ujian Semester Ganjil IPS Kelas IV SDN 01
Rajabasa Raya Tahun Pelajaran 2015/2016:

Kelas
Jumlah
Siswa

Nilai KKM
Jumlah

Ketuntasan
Persentase
Ketuntasan

Keterangan

IV A 30
0-62

63
16 53,3 %

Belum
Tuntas

≥ 63 14 46,7% Tuntas

IV B 34
0-62

63
18 52,9 %

Belum
Tuntas

≥ 63 16 47,1 % Tuntas

Sumber : Dokumentasi Guru IPS Kelas IV SDN 01 Rajabasa Raya Tahun
Pelajaran 2015/2016

Berdasarkan  tabel 1.1 menunjukkan bahwa data tingkat pemahaman siswa

terhadap materi masih jauh dari harapan, dilihat dari kelas IV A dengan

jumlah 30 siswa yang belum mencapai nilai KKM kurang dari 63 sebanyak

16 siswa dengan persentase 53,3%, yang sudah mencapai nilai KKM lebih

dari 63 sebanyak 14 siswa dengan persentase 46,7%. Begitu pula pada kelas

IV B dengan jumlah 34 siswa yang belum mencapai nilai KKM kurang dari

63 sebanyak 18 siswa dengan persentase 52,9%, yang sudah mencapai nilai

KKM lebih dari 63 sebanyak 18 siswa dengan persentase 47,1%. Nilai

belum tuntas siswa lebih besar dari pada tingkat ketuntasan siswa. Keadaan

ini bukan sepenuhnya kesalahan siswa, namun seluruh aspek dalam bidang

pendidikan pun harus dibenahi supaya hasil belajar siswa dapat meningkat.

Artinya secara persentase siswa kelas IV SDN 01 Rajabasa Raya pada mata
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pelajaran IPS lebih banyak yang mendapatkan nilai kurang dari 63.

Berdasarkan hal ini peneliti melihat bahwa penyebabnya adalah kurangnya

kemampuan guru dalam mengajar dengan pemanfaatan media gambar

dalam pembelajaran IPS di kelas yang membuat siswa kurang merangsang

pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan atau keterampilan

pembelajaran dalam menerima materi yang telah disampaikan oleh guru,

sehingga prestasi belajar siswa menjadi rendah. Salah satu cara untuk

meningkatkan prestasi belajar siswa ialah dengan mengubah cara mengajar

guru dalam menggunakan media pembelajaran yaitu media gambar. Jadi

jelas bahwa ada hambatan yang membuat prestasi belajar siswa terhadap

mata pelajaran IPS rendah dan siswa belum dapat meningkatkan prestasi

belajarnya.

Sehubungan dengan permasalahan tersebut maka peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul : “Hubungan Antara Penggunaan

Media Gambar Dengan Prestasi Belajar IPS Pada Siswa Kelas IV SD

Negeri 01 Rajabasa Raya Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka

identifikasi masalah yang diambil oleh penulis adalah sebagai berikut :

1.2.1. Pembelajaran cenderung terpusat pada metode ceramah. Sehingga

siswa menganggap proses pembelajaran monoton dan kurang

menyenangkan.
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1.2.2. Masih rendahnya prestasi belajar IPS pada siswa kelas IV SD

Negeri 01 Rajabasa Raya Bandar Lampung yang belum mencapai

KKM yang telah ditentukan yaitu 63, dari siswa Kelas IV A yang

mencapai nilai KKM terdapat 16 siswa dengan persentase 53,3%.

Begitu pula pada kelas IV B terdapat 18 siswa dengan persentase

52,9%. Sehingga yang belum mencapai KKM lebih dominan.

1.2.3. Kurangnya kemampuan guru dalam mengajar dengan pemanfaatan

media pembelajaran yaitu media gambar dalam mata pelajaran IPS.

1.3. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka masalah dalam

penelitian ini dibatasi pada:

1.3.1. Rendahnya prestasi belajar IPS pada siswa kelas IV SD Negeri 01

Rajabasa Raya Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016.

1.3.2. Rendahnya intensitas penggunaan media gambar pada

pembelajaran IPS pada siswa kelas IV SD Negeri 01 Rajabasa

Raya Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016.

1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah: Apakah Ada Hubungan Antara Penggunaan Media

Gambar Dengan Prestasi Belajar IPS Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 01

Rajabasa Raya Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016?
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1.5. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk: Mengetahui hubungan antara

penggunaan media gambar dengan prestasi belajar IPS pada siswa kelas IV

SD Negeri 01 Rajabasa Raya Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016.

1.6. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak. Berdasarkan

tujuan yang ingin dicapai, maka adapun manfaat yang akan diperoleh yaitu :

1.6.1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan

dan pemikiran yang bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan

dan pendidikan.

1.6.2. Manfaat Praktis

Sebagai sarana bagi penulis untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi

para pihak yang berkepentingan dengan penelitian ini antara lain :

a. Bagi Guru

Memberikan sumbangan kepada para pendidik bahwa perlu adanya

penggunaan model pembelajaran seperti penggunaan media gambar

untuk meningkatkan pembelajaran agar keberhasilan dalam proses

belajar mengajar dikelas dapat tercapai.

b. Bagi Kepala Sekolah

Sebagai bahan pertimbangan bagi Kepala Sekolah untuk melakukan

kajian bagi guru-guru dalam melaksankan pembelajaran di kelas.
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c. Bagi Peneliti

Menambah wawasan peneliti mengenai model pembelajaran salah

satunya adalah penggunaan media gambar.

d. Bagi Peneliti Lain

Sebagai bahan reverensi dan informasi untuk penelitian berikutnya

mengenai model pembelajaran seperti penggunaan media gambar.

1.7. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini mencakup hal-hal sebagai berikut :

1. Ruang Lingkup Ilmu

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah mata pelajaran IPS pada

awal semester genap.

2. Ruang Lingkup Objek Penelitian

Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah penggunaan media

gambar dan prestasi belajar.

3. Ruang Lingkup Subjek Penelitian

Ruang lingkup subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas IV

SD Negeri 01 Rajabasa Raya Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016.

4. Ruang Lingkup Waktu Penelitian

Ruang lingkup waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester genap

tahun ajaran 2015/2016.

5. Ruang Lingkup Tempat Penelitian

Ruang lingkup tempat penelitian ini adalah di SD Negeri 01 Rajabasa

Raya Bandar Lampung.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Belajar

2.1.1 Teori Belajar yang mendukung

Menurut  Al-Thabany (2014: 28) Teori belajar pada dasarnya merupakan

penjelasan mengenai bagaimana terjadinya belajar atau bagaimana

informasi diproses didalam pikiran siswa itu. Berdasarkan suatu teori

belajar, diharapkan suatu pembelajaran diharapkan dapat lebih

meningkatkan perolehan siswa sebagai hasil belajar. Berikut ini akan

dijelaskan beberapa teori belajar, diantaranya:

a. Teori Belajar konstruktivisme

Teori-teori baru dalam psikoslogi pendidikan dikelompokkan dalam  teori

pembelajaran kontruktivis  (konstruktivist theories of learning). Menurut Al-

Thabany (2014: 29) “Teori konstruktivis ini menyatakan bahwa  siswa

harus menemukan sendiri dan mentransformasi informasi kompleks,

mengecek informasi baru dengan aturan aturan lama dan merevisinya

apabila aturan itu tidak lagi sesuai.” Bagi siswa agar benar benar memahami

dan dapat menerapkan pengetahuan, mereka harus bekerja memecahkan

masalah, menemukan sesuatu untuk dirinya, berusaha dengan susah payah

dengan ide-ide



14

b. Teori Belajar Behaviorisme

Menurut teori behaviorisme belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai

hasil dari pengalaman dan pengamatan. Seseorang dianggap telah belajar

sesuatu jika dia dapat menunjukkan perubahan perilakunya. Menurut teori

ini dalam belajar yang penting adalah input yang berupa stimulus dan output

yang berupa respon. Teori ini mengutamakan pengukuran, sebab

pengukuran merupakan suatu hal penting untuk melihat terjadi atau tidaknya

perubahan tingkah laku tersebut.

Dari kedua teori ini, maka yang lebih sesuai dengan pembelajaran dengan

Penggunaan media gambar adalah teori Behaviorisme. Teori ini cocok

untuk mendukung penerapan penggunaan media gambar, karena

penggunaan media gambar dapat mengubah tingkah laku sebagai hasil dari

pengalaman dan pengamatan.

2.2 Media Pembelajaran

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-

upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses

belajar mengajar. Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat

yang dapat disediakan oleh sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa

alat-alat tersebut sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Hal ini

merupakan keharusan dalam upaya mencapai tujuan pengajaran yang

diharapkan. Disamping mampu menggunakan alat-alat yang tersedia, guru

juga dituntut untuk dapat mengembangkan alat-alat yang tersedia, guru juga

dituntut untuk dapat mengembangkan keterampilan membuat media

pengajaran yang akan digunakannya apabila media tersebut belum tersedia.
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Menurut Djamarah (2008:136) “Media pembelajaran adalah alat bantu apa

saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan

pembelajaran”. Sedangkan menurut Miarso Yusufhadi (2004:87) “media

pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan

pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan si

belajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dengan demikian dapat disimpulkan

media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau keterampilan

pembelajaran sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar.

Pengertian media tersebut dibatasi dengan pengertian media dalam dunia

pendidikan yakni, media yang digunakan sebagai alat dan bahan kegiatan

pembelajaran. Pada hakikatnya proses pembelajaran adalah proses

komunikasi, penyampaian pesan dari pengantar kepenerima.

Jenis – jenis Media

Media yang digunakan dalam proses pembelajaran banyak jenisnya.

Menurut Djamarah (2008:139) berdasarkan jenisnya, media dapat

dibedakan atas :

a. Media Audiktif.
Media audiktif adalah media yang hanya mengandalkan kemampuan
suara saja, yang termasuk jrnis media ini antara lain recorder dan radio.

b. Media Visual
Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indra penglihatan,
yang termasuk jenis media antara lain adalah gambar, foto, serta benda
yang tidak bersuara.

c. Media Audiovisual
Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur gambar dan
unsur suara. Jenis media ini antara lain adalah televisi, video, film atau
demonstrasi langsung.
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Dari beberapa teori dan jenis media di atas penulis disini menggunakan

media visual, dimana tidak hanya gambar yang terlihat tetapi juga bisa

mendengar suara guru menjelaskan dari gambar tersebut.

2.3 Media Gambar

Media gambar merupakan salah satu dari media pembelajaran yang paling

umum dipakai dan merupakan bahasa yang umum dan dapat dimengerti dan

dinikmati dimana-mana.

Menurut Sadiman Arief (2003:21), media gambar adalah sebagai berikut:

Media gambar adalah suatu gambar yang berkaitan dengan materi
pelajaran yang berfungsi untuk menyampaikan pesan dari guru kepada
siswa. Media gambar ini dapat membantu siswa untuk mengungkapkan
informasi yang terkandung dalam masalah sehingga hubungan antar
komponen dalam masalah tersebut dapat terlihat dengan lebih jelas.

Menurut Daryanto (2010:17) “media gambar adalah suatu penyajian secara

visual yang menggunakan diantaranya titik-titik, garis-garis, gambar-

gambar, tulisan-tulisan atau symbol visual yang lain yang dimaksud untuk

mengikthisarkan, menggambarkan, dan merangkum suatu ide , data, atau

kejadian”. Sedangkan menurut Setiawan Denny (2011:01), “Media gambar

adalah media yang dapat mempengaruhi perasaan seseorang bagi yang

melihatnya dan seolah-olah dapat mewakili benda yang sebenarnya”.

Sedangkan, Sudjana (2007:68) berpendapat bahwa “Media gambar adalah

media visual dalam bentuk grafis. Media grafis didefenisikan sebagai media

yang mengkombinasikan fakta dan gagasan secara jelas dan kuat melalui

suatu kombinasi pengungkapan kata-kata dan gambar-ganbar”. Media



17

gambar merupakan salah satu jenis media visual yang menandalkan indera

pengelihatan.

Penggunaan media gambar merupakan salah satu bentuk wujud aplikasi

pembelajaran aktif dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Melalui

media ini siswa dilibatkan secara holistic, baik aspek fisik, emosianal dan

intelektualnya. Penggunaan media gambar bertujuan memudahkan

penyampaian materi dimengerti peserta didik. Kemudahan mencerna media

gambar karena sifatnya visual konkrit menampilkan objek sesuai dengan

bentuk dan wujud aslinya sehingga tidak verbalistik.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penulis simpulkan bahwa media

gambar adalah media yang dapat dinikmati oleh semua orang sebagai

pindahan dari keadaan yang sebenarnya mengenai orang, suasan, tempat,

barang, pemandangan dan benda-benda lainnya.

2.3.1 Fungsi Media Gambar

Menurut Daryanto (2010:5) fungsi media gambar bagi guru adalah:
a. Memudahkan pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan

guru.
b. Memudahkan jalan komunikasi antara guru dan murid.
c. Memperjelas mata pelajaran agar tidak terlalu verbalits.
d. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan tenaga.

Fungsi media gambar bagi siswa:
a. Memudahkan pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan

guru.
b. Memudahkan jalan komunikasi antara guru dan murid.
c. Memberikan rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman,

dan menimbulkan persepsi yang sama.
d. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan

kemampuan visual.

2.3.2 Kelebihan dan Kekurangan Media Gambar

a. Kelebihan Media Gambar



18

Djamarah (2008:143) kelebihan media gambar yaitu:

1. Sifatnya konkrit, lebih realistic, dibanding media verbal.
2. Dapat memperjelas suatu masalah.
3. Tidak memerlukan peralatan khusus dalam penyampaiannya.
4. Membantu siswa memahami tentang materi yang disampaikan

yang menggunakan media gambar.
5. Peraga yang digunakan mudah dipindahkan.

b. Kekurangan Media Gambar

Menurut Djamarah (2008:144) kekurangan media gambar yaitu

sebagai berikut:

1. Hanya menekan indera penglihatan.

2. Ukurannya sangat terbatas untuk ukuran besar.

2.3.3 Penggunaan Media Gambar

Menurut Sadiman Arief, dkk (2003:28), “media grafis visual sebagaimana

hanya media yang lain. Media grafis untuk menyalurkan pesan dari sumber

ke penerima pesan. Saluran yang dipakai menyangkut indera penglihatan.

Pesan yang akan disampaikan dituangkan ke dalam simbol-simbol

komunikasi visual.” Simbol-simbol tersebut perlu dipahami benar artinya

agar proses penyampaian pesan dapat berhasil dan efisien. Selain fungsi

umum tersebut, secara khusus gambar berfungsi pula untuk menarik

perhatian, memperjelas sajian ide, mengilustrasikan atau menghiasi fakta

yang mungkin cepat akan dilupakan atau diabaikan tidak digambarkan.

Gambar termasuk media yang relative mudah ditinjau dari segi biayanya.

Media gambar untuk membantu guru dan siswa dalam pelaksanaan proses

belajar mengajar. Secara umum fungsi media gambar menurut Basuki dan

Farida (2001:42) yaitu mengembangkan kemampuan visual, mampu
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mengembangkan imajinasi anak, membantu meningkatkan kemampuan

anak terhadap hal-hal yang abstrak atau peristiwa yang tidak mungkin

dihadirkandi dalam kelas, serta juga meningkatkan kreativitas siswa.

Dari uraian teori-teori tersebut penulis simpulkan bahwa jika penggunaan

media gambar tersebut sesuai dengan materi yang disampaikan dan disertai

dengan penjelasan-penjelasan yang sesuai dan tepat yang dapat disajikan

secara terorganisir, jelas dan spesifik, sehingga dapat digunakan sebagai alat

komunikasi dalam elemen-elemen pengetahuan dalam pembeljaran, maka

kualitas prestasi belajar dapat ditingkatkan.

2.3.4. Indikator Media Pembelajaran

Kelayakan penggunaan media sebagai media pembelajaran menurut Arief

Sadiman, dkk (2003:28) terdapat indikator-indikator yang harus dipenuhi,

diantaranya sebagai berikut:

1. Efektivitas media yaitu media dapat digunakan sebagai media
pembelajaran, media sesuai dengan tujuan pembelajaran, isi media
sudah relevan dengan materi yang dipelajari, isi media mudah untuk
dimengerti dan dipahami, media dapat digunakan dengan mudah dan
fleksibel, media menyajikan tampilan (warna, huruf, gambar, animasi)
yang baik dan menarik, penggunaan media sebagai media
pembelajaran dapat membantu siswa memperoleh informasi tentang
pembelajaran yang dipelajari.

2. Motivasi belajar yaitu penggunaan media sebagai media pembelajaran
membuat siswa lebih bersemangat untuk belajar, media pembelajaran
yang disusun membuat siswa lebih tertarik untuk belajar, pengunaan
media sebagai media pembelajaran merangsang rasa ingin tahu siswa,
penggunaan media sebagai media pembelajaran meningkatkan
perhatian siswa untuk belajar.

3. Aktivitas belajar siswa yaitu dapat membuat siswa belajar mandiri,
media pembelajaran dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam
pembelajaran, media pembelajaran membantu siswa menyelesaikan
persoalan yang muncul dalam pembelajaran.
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2.4 Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah hasil dari pengukuran terhadap siswa setelah

mengikuti proses pembelajaran yang diukur dengan menggunakan

instrumen tes. Menurut Ahmadi Abu (2002:33), “prestasi belajar adalah hal

yang menyangkut hasil pembelajaran atau hasil yang dicapai anak didik

yang diukur melalui aktivitas belajar”. Prestasi belajar merupakan suatu

indikator dari perkembangan dan kemajuan siswa atas penguasaan dari

pelajaran-pelajaran yang telah diberikan guru kepada siswa.

Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Nasrun Harahap,

dkk. sebagaimana dikutip oleh Djamarah (2005:226) bahwa “prestasi adalah

penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan murid yang

berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada

mereka serta nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum”.

Sedangkan, Menurut Tu’u Tulus (2004:75) “prestasi belajar adalah

penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata

pelajaran dan lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka”. Lebih

jelasnya lagi beliau menuturkan bahwa “prestasi belajar siswa ditunjukkan

melalui nilai atau angka nilai dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru

terhadap tugas siswa dan tes atau ujian yang ditempuh”.

Selanjutnya Nasution (2004:54)

menyatakan bahwa prestasi belajar adalah kesempurnaan yang
dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dalam berbuat. Prestasi
belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotorik, sebaliknya dikatakan prestasi
kurang memuaskan jika seseorang belum memenuhi target dalam
kriteria tersebut.
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Prestasi belajar merupakan hasil dari proses belajar mengajar yang

dipengaruhi juga oleh penguasaan konsep awal. Seperti halnya juga mata

pelajaran IPS, untuk menguasai konsep yang lebih tinggi tingkat

kesukarannya, harus dikuasai terlebih dahulu konsep awal yang merupakan

dasar bagi pelajaran yang akan dipelajari.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penulis simpulkan bahwa prestasi

belajar merupakan gambaran dari penguasaaan kemampuan para peserta

didik sebagai mana telah di tetapkan untuk suatu pelajaran tertentu. Setiap

usaha yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran baik oleh guru sebagai

pengajar maupun oleh peserta didik sebagai pelajar bertujuaan untuk

mencapai prestasi yang setinggi-tingginya.

2.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Dikemukakan oleh Slameto (2010:54) faktor-faktor yang mempengaruhi

prestasi belajar adalah sebagai berikut:

1. Faktor internal
Yaitu faktor yang ada didalam dm individu yang sedang belaj ar. Faktor
intern terdiri dari:
a. Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh).
b. Faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,

kematangan dan kesiapan).
c. Faktor kelelahan.

2. Faktor ekstern
Yaitu faktor yang ada di luar individu. Faktor ekstern terdiri dan:
a. Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antara anggota

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
penegrtian orang tua, dan latar belakang kebudayaan).

b. Faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran,
waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung,
metode belajar, dan tugas rumah).

c. Faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, media, teman
bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat).
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Selain faktor-faktor tersebut di atas, menurut Nasution (2004:50) “prestasi

belajar juga dipengaruhi oleh kecakapan dan ketangkasan belajar yang

berbeda secara individual.” Walaupun demikian, kita dapat membentuk anak

dengan memberi petunjuk-petunjuk itu dengan sendirinya akan menjamin

kesuksesan anak dalam belajar.

Berdasarkan uraian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa faktor-faktor

prestasi belajar adalah pencapaian hasil belajar siswa berupa nilai yang

diperoleh setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar yang diberikan guru

kepada siswa melalui evaluasi atau penilaian pada suatu mata pelajaran

termasuk mata pelajaran IPS. Prestasi belajar yang dicapai oleh siswa

mencakup penilaian penguasaan, baik yang besifat kognitif, afektif, maupun

psikomotor.

2.6 Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

IPS merupakan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan lingkungan sosial

siswa. Bidang kajian ilmu yang dipelajari dalam IPS pada jenjang Sekolah

Dasar (SD) meliputi materi geografi, sejarah, sosiologi dan ekonomi.

Menurut A. Kosasih Djahri dalam Sapriya (2006:7) “IPS merupakan ilmu

pengetahuan yang memadukan sejumlah konsep pilihan dan cabang-cabang

ilmu sosial dan ilmu lainnya kemudian diolah berdasarkan prinsip pendidikan

dan didaktik untuk dijadikan progam pengajaran pada tingkat persekolahan.”

Selanjutnya Menurut Muhammad Nu'man Somantri dalam Sapriya (2006:7)

“pendidikan IPS adalah penyederhanaan disiplin ilmu-ilmu sosial, ideologi

negara dan disiplin ilmu lainnya serta masalah-masalah sosial terkait yang
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diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan

pendidikan pada tingkat dasar dan menengah.”

Menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang standar isi menyatakan

bahwa :

IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari
SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji seperangkat
peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu
sosial. Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi Geografi,
Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi.

Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi

warga negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga

dunia yang cinta damai.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penulis simpulkan bahwa IPS adalah

penyederhanaan dari disiplin ilmu-ilmu sosial, mengakaji tentang fakta dan

isu-isu sosial yang berhubungan dengan lingkungan sekitar. Melalui mata

pelajaran IPS siswa diarahkan menjadi warga Negara Indonesia yang balk

dan diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

2.7 Tujuan Pendidikan IPS

Mata pelajaran IPS disekolah dasar marupakan program pengajaran yang

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap

masalah sosial yang terjadi dimasyarakat, memiliki sikap mental positif

terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi

setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri

maupun yang menimpa masyarakat. Tujuan tersebut dapat dicapai manakala

program-program pelajaran IPS disekolah diorganisasikan secara baik.
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Dalam permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang standar isi menyatakan

bahwa Mata pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki

kemampuan sebagai berikut:

1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya

2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin
tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam
kehidupan sosial.

3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan.

4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi
dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan
global.

Menurut Hasan dalam Supriya, dkk., (2006:5) “tujuan pendidikan IPS dapat

dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu pengembangan intelektual

siswa, pengembangan dan rasa tanggung jawab sebagai anggota masyarakat dan

bangsa, serta pengembangan diri siswa sebagai pribadi.” Selanjutnya menurut

Martorella dalam Sapriya, dkk., (2006:8) mengemukakan “tujuan utama dari

pembelajaran IPS di SD adalah untuk mengembangkan pribadi "warga negara

yang baik" (good citizen).”

Sedangkan Sapriya (2006:133) menyatakan bahwa “tujuan IPS yaitu:

a) Mengajarkan konsep-konsep dasar sejarah, sosiologi, antropologi,
ekonomi, dan kewarganegaraan melalui pendekatan pedagogis, dan
psikologis.

b) Mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, inkuiri, problem
solving, dan keterampilan sosial.

c) Membangun komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan, dan

d) Deningkatkan kerja sama dan kompetensi dalam masyarakat yang
heterogen baik secara nasional maupun global.”

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penulis menyimpulkan bahwa tujuan

pembelajaran IPS adalah untuk mendidik para siswa agar prestasi belajar
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siswa meningkat dengan mengembangkan keterampilan-keterampilan sebagai

bekal untuk memecahkan segala persoalan dalam kehidupan bermasyarakat.

Keterampilan tersebut meliputi, keterampilan berpikir kritis, meningkatkan

keterampilan bekerjasama dengan teman, dan meningkatkan berpikir kreatif.

Selain itu tujuan pembelajaran IPS bertujuan untuk mengembangkan pribadi

warga negara yang baik.

2.8 Ruang Lingkup IPS

ruang lingkup pengajaran IPS pada jenjang pendidikan dasar berbeda

dengan jenjang pendidikan menengah, dan juga dengan jenjang pendidikan

tinggi. Pada jenjang pendidikan dasar, ruang lingkup pengajaran IPS

dibatasi sampai gejala dan masalah sosial yang dapat dijangkau pada

geografi dan sejarah. Terutama gejala dan masalah sosial kehidupan sehari-

hari yang ada di lingkungan sekitar peserta didik MI/SD.

Menurut Gunawan Rudy (2010: 39), ruang lingkup mata pelajaran Ilmu

Pengetahuan Sosial (IPS) meliputi aspek-aspek sebagai berikut:

1. Manusia, tempat, dan lingkungan.
2. Waktu, berkelanjutan, dan perubahan.
3. Sistem sosial dan budaya.
4. Perilaku ekonomi dan kesejahteraan.
5. IPS SD sebagai Pendidikan Global (global education), yakni: mendidik

siswa akan kebhinekaan bangsa, budaya, dan peradaban di dunia;
menanamkan kesadaran semakin terbukanya komunikasi dan
transportasi antar bangsa di dunia; mengurangi kemiskinan, kebodohan
dan perusakan lingkungan.

2.9 Hasil Penelitian Yang Relevan

Kajian teori perlu didukung dengan penelitian yang relevan. Penelitian yang

relevan berdasarkan kajian teori yaitu Siti Qoriah(2010), Mijil Widianingtias

(2012) Titik Nuryati(2013) yang dijabarkan dalam tabel berikut:
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Tabel 2.1  Hasil Peneletian Yang Relevan

No Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian

1. SITI
QORIAH
(2010)

Upaya Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa
Pada Pelajaran Ips
Melalui Media Gambar
Studi Pada Siswa
Mima’arif Bandungan
Kabupaten Semarang
Tahun Pelajaran 2010/201

Hasil ini dibuktikan olahdata
menggunakan program spss
16. Yang mana dengan r
sebesar 0,915 sehingga media
gambar  dapat meningkatkan
prestasi belajar  pada  mata
pelajaran IPS siswa kelas V
MI Al Ma‟arif Bandungan
Kabupaten Semarang tahun
pelajaran  2010/2011

2. Mijil
Widianingtias
(2012)

Meningkatkan Hasil
Belajar Ips Menggunakan
Media Gambar Bagi
Siswa Kelas IV Mi Al
Fatah Kemutug
Wadaslintang Wonosobo
Jawa Tengah Tahun
Ajaran 2012/2013

Dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar dan keaktifan
siswa kelas IV MI Al-Fatah
Kemutug meningkat dengan
menggunaan media gambar
pada mata pelajaran IPS
dengan hasil korelasi sebesar
0,954 yang berarti ada
pengaruh yang sangat kuat

3. Titik Nuryati
(2013)

Penggunaan Media
Gambar Untuk
Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial Di
Kelas IV Sdn Ujung
Viii/33 Surabaya

Penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan media
gambar sangat efektif apabila
diterapkan pada siswa kelas IV
SDN Ujung VIII/33 Surabaya
dengan hasil korelasi sebesar
0,674 artinya terdapat
hubungan yang cukup tinggi

Sumber: Digital Library

2.10 Kerangka Pikir

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai

masalah yang penting Sugiyono, (2011: 91). Sedangkan menurut Arikunto

Suharsimi (2001:99) “kerangka pikir adalah bagian dari teori yang

menjelaskan tentang alasan atau argumen bagi rumusan hipotesis, akan

menggambarkan alur pemikiran penulis dan memberikan penjelasan kepada
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orang lain.” bagian ini akan dijelaskan hubungan antara penggunaan media

gambar dengan prestasi belajar siswa.

Penggunaan media gambar merupakan salah satu metode yang digunakan

dalam proses pembelajaran, yang diteliti dari proses cara belajar ini adalah

efek yang digunakan dalam proses pembelajaran tersebut cara belajar ini

merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap prestasi belajar.

Dengan menggunakan media gambar, dapat menimbulkan pemikiran siswa

untuk melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran. Sehingga

hal ini memungkinkan prestasi belajar meningkat.

Berdasarkan uraian diatas maka terdapat hipotesis sementara yaitu diduga

ada hubungan antara penggunaan media gambar dengan prestasi belajar.

artinya semakin efektif penggunaan media gambar yang digunakan maka

semakin baik pula prestasi belajar siswa di sekolah, begitu pula sebaliknya,

semakin kurang efektif penggunaan media gambar, maka kurang baik pula

prestasi belajar siswa di sekolah.

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Gambar 2.1 Hubungan Variabel  Bebas (X) dan Variabel Terikat (Y)
Sumber : (Sugiyono 2011: 8)

2.11 Hipotesis

Menurut Soehartono Irawan (2004: 26) Hipotesis adalah suatu  pernyataan

yang masih harus diuji kebenarannya secara empirik. Sedangkan Narbuko

Penggunaan Media
Gambar (X)

Prestasi Belajar IPS
(Y)
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Cholid (2001) menyatakan bahwa hipotesis merupakan dugaan sementara

yang masih dibuktikan kebenarannya melalui suatu penelitian, dan hipotesis

terbentuk sebagai hubungan antara dua variabel atau lebih.

Dari pendapat para ahli penulis menyimpulkan bahwa hipotesis adalah

dugaan sementara yang masih perlu dibuktikan kebenarannya melalui

penelitian. Untuk menguji ada atau tidaknya hubungan antara variabel X

(penggunaan media gambar) dengan variabel Y (prestasi belajar IPS), dalam

penelitian ini penulis mengajukan hipotesis : Ada Hubungan Antara

Penggunaan Media Gambar Dengan Prestasi Belajar IPS Pada Siswa Kelas

IV di SD Negeri 01 Rajabasa Raya Tahun Ajaran 2015/2016.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Metode dan Desain Penelitian

3.1.1 Metode Penelitian

Dalam memecahkan suatu masalah atau permasalaahan yang dihadapi,

metode penelitian mempunyai peranan penting dalam penelitian ilmiah,

disini diperlukan metode yang sesuai dengan masalah yang akan diteliti

sehingga memperoleh hasil yang diharapkan. Metode penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu

merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis,

terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain

penelitiannya. Definisi lain menyebutkan penelitian kuantitatif adalah

penelitian yang banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari

pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari

hasilnya. Demikian pula pada tahap kesimpulan penelitian akan lebih baik

bila disertai dengan gambar, table, grafik, atau tampilan lainnya.

Menurut Sugiyono (2011:8) “metode penelitian yang berlandaskan pada

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel

tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumya dilakukan secara

random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data



30

bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang

telah ditetapkan.

3.1.2 Desain Penelitian

Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan

dan pelaksanaan penelitian, yang membantu penelitian dalam pengumpulan

dan menganalisis data. Adapun desain penelitian menurut Mc Millan dalam

Ibnu Hadjar adalah rencana dan struktur penyelidikan yang digunakan untuk

memperoleh bukti-bukti empiris dalam menjawab pertanyaan penelitian.

Definisi lain mengatakan bahwa desain (design) penelitian adalah rencana

atau rancangan yang dibuat oleh peneliti, sebagai ancar-ancar kegiatan yang

akan dilaksanakan.

Design penelitian memiliki beragam jenis dilihat dari berbagai perspektif,

antara lain:

1. Desain penelitian dilihat dari perumusan masalahnya

a) Penelitian eksploratif

b) Penelitian uji hipotesis

2. Desain penelitian berdasarkan metode pengumpulan data

a) Penelitian pengamatan

b) Penelitian Survai

3. Desain penelitian menurut tujuannya

a) Penelitian deskriptif Penelitian deskriptif

b) Penelitian komparatif

c) Penelitian asosiatif
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Hubungan kedua variabel tersebut digambarkan dengan desain sebagai

berikut:

Gambar 3.1 Gambar Desain Penelitian
Sumber : (Sugiyono 2011: 8)

Sedangkan Arikunto Suharsimi (2006:270) mengemukakan:

jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

korelasi, yang bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan

apabila ada, berapa eratnya hubungan serta berarti atau tidaknya

hubungan itu jenis penelitian ini digunakan untuk mengetahui

hubungan antara variabel (X) penggunaan media gambar dan variabel

(Y) prestasi belajar IPS.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

a. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Rajabasa Raya Bandar

Lampung.

b. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakanpada semester genap tahun ajaran 2015/2016,

yaitu pada tanggal 22 Februari 2016

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1. Populasi

Sugiyono (2011:80) Populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas, obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Penggunaan Media
Gambar (X)

Prestasi Belajar IPS
(Y)
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Sedangkan menurut Kasinu Akhmad (2007:260) populasi adalah

keseluruhan subjek atau objek yang menjadi sasaran penelitian.

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa siswi kelas IV SD

Negeri 01 Rajabasa Raya Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016

yang berjumlah 64 siswa.

Tabel 3.1 Jumlah siswa kelas IV SD Negeri 01 Rajabasa Raya

No Kelas
Banyak Siswa

Jumlah
L P

1 IVA 15 15 30

2 IVB 17 17 34

Jumlah 32 32 64

Sumber: Tata Usaha SD Negri 1 Rajabasa Raya Bandar Lampung.

3.3.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2011:81). “Sampel adalah bagian dari jumlah

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Sementara

itu Arikunto Suharsimi (2006:174) “sampel adalah sebagian atau

wakil populasi yang diteliti, ”.

Berdasarkan pertimbangan pendapat ahli di atas, maka jumlah

sampel yang akan diambil dalam penelitian ini adalah keseluruhan

dari jumlah populasi. Menurut Arikunto Suharsimi (2006 : 177) “jika

populasi kurang dari 100, lebih baik diambil sebagai penelitian

populasi”. Jumlah populasi yang ada sebesar 64 orang, sehingga

dengan demikian peneliti mengambil 100% dari jumlah populasi.

3.4 Variabel Penelitian

Sugiyono (2011:38) Variabel Penelitian adalah suatu atribut atau sifat nilai

dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya.

Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel independen

(variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat).

1. variabel independen (variabel bebas) merupakan variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya

variabel dependen (terikat).

2. variabel dependen (variabel terikat) merupakan variabel yang

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas

(Sugiyono, 2011:39).

Adapun variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Variabel Bebas

Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah penggunaan media

gambar yang dilambangkan dengan (X).

b. Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar IPS yang

dilambangkan dengan (Y).

- Variabel Penggunaan Media Gambar

a) Penggunaan Media Gambar

1) Definisi Konseptual

Daryanto (2010:17) media gambar adalah suatu penyajian secara

visual yang menggunakan diantaranya, titik-titik, garis-garis, gambar-

gambar, tulisan-tulisan atau symbol visual yang lain yang dimaksud
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untuk mengikthisarkan, menggambarkan, dan merangkum suatu ide,

data atau kejadian.

2) Definisi Operasional

Kelayakan penggunaan media sebagai media pembelajaran terdapat

indikator-indikator yang harus dipenuhi, diantaranya sebagai berikut:

1. Efektivitas media yaitu media dapat digunakan sebagai media

pembelajaran, media sesuai dengan tujuan pembelajaran, isi media

sudah relevan dengan materi yang dipelajari, isi media mudah

untuk dimengerti dan dipahami, media dapat digunakan dengan

mudah dan fleksibel, media menyajikan tampilan (warna, huruf,

gambar, animasi) yang baik dan menarik, penggunaan media

sebagai media pembelajaran dapat membantu siswa memperoleh

informasi tentang pembelajaran yang dipelajari.

2. Motivasi belajar yaitu penggunaan media sebagai media

pembelajaran membuat siswa lebih bersemangat untuk belajar,

media pembelajaran yang disusun membuat siswa lebih tertarik

untuk belajar, pengunaan media sebagai media pembelajaran

merangsang rasa ingin tahu siswa, penggunaan media sebagai

media pembelajaran meningkatkan perhatian siswa untuk belajar.

3. Aktivitas Belajar siswa yaitu dapat membuat siswa belajar mandiri,

media pembelajaran dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam

pembelajaran, media pembelajaran membantu siswa menyelesaikan

persoalan yang muncul dalam pembelajaran
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b) Prestasi  Belajar

1) Definisi Konseptual

J.S Badudu (2003: 258) Prestasi merupakan hasil yang dicapai dari

apa yang dikerjakan atau sudah di usahakan siswa dan proses

pembelajaran dalam waktu tertentu.

2) Definisi Operasional

Prestasi belajar merupakan ukuran untuk mengetahui tingkat

keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa selama

mengikuti proses pembelajaran, ukuran tersebut dinyatakan dalam

angka-angka. Prestasi belajar siswa dalam penelitian ini adalah nilai

semester yang diperoleh siswa untuk mata pelajaran yang

dipelajarinya. Skala pengukuran yang digunakan untuk mengukur

variabel prestasi belajar adalah skala ratio yang dilihat dari prestasi

atau nilai semester siswa. Hasil nilai semester dikategorikan dalam

dua kelompok yaitu lulus jika nilai lebih besar dari nilai KKM sebesar

63 dan tidak lulus jika nilai kurang dari nilai KKM sebesar 63.

Prestasi belajar siswa merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah

memperoleh berbagai pembelajaran kemudian setelah itu siswa di tes

melalui ujian untuk mengetahui hasil prestasi belajarnya. Prestasi

diperoleh dari nilai ujian semester mata pelajaran IPS.

3.5 Metode Pengumpulan Data

1. Kuesioner

Menurut Nasution (2004:128) “angket atau kuesioner adalah daftar

pertanyaan yang didistribusikan melalui pos untuk diisi dan
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dikembalikan atau dapat juga dijawab di bawah pengawasan peneliti.”

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang penggunaan media

gambar dan aktivitas belajar siswa. dalam penelitian ini bersifat tertutup

agar terdapat kesamaan jawaban masing-masing responden sehingga

proses pengolahan data lebih mudah.

2. Dokumentasi

Kasinu Akhmad (2007:166) “Teknik dokumentasi merupakan suatu cara

pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan penting yang

berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data

yang lengkap, sah, dan bukan berdasarkan perkiraan.” Teknik

dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data terkait dengan jumlah

siswa, dan prestasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 01 Rajabasa Raya

Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016.

3.6 Uji Persyaratan Instrumen

1. Uji Validitas Instrumen Angket

Sugiyono (2011:121) Instrumen yang valid berarti alat ukur yang

digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang

seharusnya diukur. Untuk menguji validitas instrument menurut

Suharsimi Arikunto (2010: 213) digunakan rumus korelasi Product

Moment yang dikemukakan oleh Pearson dengan rumus:

= N∑XY − (∑X)(∑Y){N ∑X − ( ∑X) } {N∑Y (∑Y) }



37

Keterangan:
rxy = koefisien korelasi X dan Y
N = jumlah responden
∑XY = total perkalian skor X dan Y
∑Y = jumlah skor variabel Y
∑X = jumlah skor variabel X
∑X2 = total kuadrat skor variabel X
∑X2 = total kuadrat skor variabel Y

Dengan kriteria pengujian jika korelasi antar butir dengan skor total lebih

dari 0,3 maka instrumen tersebut dinyatakan valid, atau sebaliknya jika

korelasi antar butir dengan skor total kurang dari 0,3 maka instrumen

tersebut dinyatakan tidak valid. Dan jika r hitung > r tabel dengan α ≤

0,05 maka koefisien korelasi tersebut signifikan.

Masrun dalam Sugiyono (2011:188) Butir yang mempunyai korelasi

positif dengan kriterium (skor total) serta korelasi yang tinggi,

menunjukkan bahwa butir tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula.

Biasanya syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat adalah kalau

r= 0,3

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

program SPSS 21.0 dengan kriterium uji coba bila correlated item–total

correlation lebih besar dibandingkan dengan 0,3 maka data merupakan

construck yang kuat (valid).

2. Uji Reliabilitas Instrumen Angket

Instrumen yang reliabel belum tentu valid. Instrumen yang reliabel

adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur

objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Perhitungan untuk
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mencari harga reliabilitas instrumen didasarkan pada pendapat Arikunto

Suharsimi (2006: 196) yang menyatakan bahwa untuk menghitung

reliabilitas dapat digunakan rumus alpha, yaitu:

= − 1 1 − ∑
Keterangan:

: Reliabilitas instrumen∑ : Skor tiap – tiap item
n : Banyaknya butir soal

: Varians total

Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana alat

pengukuran dapat dipercaya atau diandalkan. Reliabilitas instrumen

diperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan pengukuran.

Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan uji reliabilitas dengan

menggunakan SPSS 21.0 dengan model Alpha Cronbach’s yang diukur

berdasarkan skala alpha cronbach’s 0 sampai 1.

Tabel 3.2. Daftar Interpretasi Koefisien r
Koefisien r Reliabilitas

0,8000 – 1,0000 Sangat Tinggi
0,6000 – 0,7999 Tinggi
0,4000 – 0,5999 Sedang atau Cukup
0,2000 – 0,3999 Rendah
0,0000 – 0,1999 Sangat Rendah

Sumber: menurut Rusman, (2013: 57)

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan untuk menguraikan

keterangan-keterangan atau data yang diperoleh agar data tersebut dapat

dipahami bukan oleh orang yang mengumpulkan data saja, tapi juga oleh
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orang lain. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis korelasi product moment. Dengan rumus sebagai berikut:

= ∑ (∑ )(∑ ){ ∑ ( ∑ ) } { ∑ (∑ ) }
Keterangan:
rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N = jumlah responden
∑XY = total perkalian skor X dan Y
∑Y = jumlah skor variabel Y
∑X = jumlah skor variabel X
∑X2 = total kuadrat skor variabel X
∑X2 = total kuadrat skor variabel Y

Rumus selanjutnya adalah untuk mencari besar kecilnya kontribusi variabel

X terhadap variabel Y dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

KD = r2 x 100%

Keterangan:
KD = Koefisien Determination (kontribusi variabel X terhadap variabel Y)
r = Nilai koefesien korelasi

3.8 Pengujian Hipotesis

Pengujian selanjutnya yaitu uji hipotesis yang berfungsi untuk mencari

makna hubungan antara variabel X terhadap Y, maka bentuk pengujian

hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

√√ ²
Keterangan:

= Nilai t
r = Nilai Koefisien Korelasi
n = Jumlah Sampel
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Dengan kriteria pengujian Jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima

dan jika thitung < ttabel Ho diterima dan Ha ditolak. Maka hipotesis dalam

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Ho : Tidak Ada Hubungan Antara Penggunaan Media Gambar dengan

Prestasi Belajar IPS

Ha : Ada Hubungan Antara Penggunaan Media Gambar dengan Prestasi

Belajar IPS
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa ada

hubungan antara penggunaan media gambar dengan prestasi belajar IPS

pada siswa kelas IV di SD Negeri 01 Rajabasa Raya Tahun Ajaran

2015/2016. Hal ini diketahui dari hasil teknik analisis data sebagai berikut

:

1. Nilai koefisien korelasi antara variabel X (penggunaan media gambar)

dan variabel Y (prestasi belajar siswa) sebesar 0,775 yang berarti

korelasi tersebut memiliki hubungan yang kuat.

2. Persentase koefisien determinasi menunjukkan hasil 60,1% yang berarti

variabel X (penggunaan media gambar) memberikan kontribusi

terhadap variabel Y (prestasi belajar siswa) sebesar 60,1%.

3. Hasil lebih besar dari atau 9,663 >1,999, sehingga Ha

diterima dan Ho ditolak, yang berbunyi ada hubungan antara

penggunaan media gambar dengan prestasi belajar IPS pada siswa kelas

IV di SD Negeri 01 Rajabasa Raya Tahun Ajaran 2015/2016.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat

diajukan saran-saran untuk meningkatkan prestasi belajar khususnya mata

pelajaran IPS pada siswa kelas IV di SD Negeri 01 Rajabasa Raya Bandar

Lampung, yaitu sebagai berikut :

1. Bagi siswa, diharapkan untuk meningkatkan prestasi belajarnya pada

mata pelajaran IPS dan juga pada mata pelajaran yang lainnya.

2. Bagi guru dan kepala sekolah, diharapkan dapat menjadi masukan bagi

guru dan sekolah untuk dapat membimbing siswa lebih baik

lagi,sehingga hasil pembelajaran akan lebih maksimal dan prestasi

belajar siswa dapat meningkat dan diharapkan dapat memberikan sarana

dan prasarana penggunaan media gambar dalam proses pembelajaran.

Penggunaan media gambar tersebut dirasa penting karena dengan

adanya penggunaan media gambar dari pihak guru dan kepala sekolah

maka minat siswa dalam belajar akan mempengaruhi terhadap prestasi

belajarnya.

3. Bagi peneliti lain atau berikutnya yang akan melakukan penelitian

dibidang ini, diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran,

informasi dan masukan tentang hubungan antara penggunaan media

gambar dengan prestasi belajar IPS.
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